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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPAS kelas V SD Negeri 7 Bittuang Kabupaten Tana Toraja. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian eksperimen semu jenis penelitian ini dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang merupakan perkiraan  bagi 

informasi yang dapat dipeoleh dengan eksperimen yang sebenarnya dalam keadaan yang tidak memungkinkan untuk 

mengontrol atau memanipulasikan semua varaibel yang relevan ysng bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari 

perlakuan yang diberikan terhadap subjek yang yaitu memberikan tes sebelum adanya perlakuan, kemudian memberikan tes 

setelah adanya perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. Sampel penelitian ini adalah 

siswa kelas V sebanyak 20 orang. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes dan dokumentasi yang dianalisis dengan statistik deskriptif dan statistic 

inferensial. Data yang diperoleh dianalisis juga dengan menggunakan rumus uji-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 

pembelajaran Poblem Based Learning efektif terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS kelas V SD Negeri 7 

Bittuang Kabupaten Tana Toraja. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata pretest siswa pada kelas eksperimen yaitu 56,166 dan 

53,33 pada kelas kontrol  pada nilai rata-rata posttest pada kelas eksperimen yaitu 71,49 dan71,21 pada kelas kontro. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa lebih baik atau meningkat setelah menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Problem Based Learning, Hasil Belajar Siswa 

Abstract. This study was conducted with the aim of knowing the effectiveness of the Problem Based Learning learning model 

on student learning outcomes in IPAS class V SD Negeri 7 Bittuang, Tana Toraja Regency. This type of research is a pseudo-

experimental research this type of research with the aim of obtaining information that is an estimate for information that can 

be obtained with actual experiments in circumstances that do not allow to control or manipulate all relevant variables that aim 

to determine whether or not there is an effect of the treatment given to the subject, namely giving a test before treatment, then 

giving a test after treatment using the Problem Based Learning learning model. The sample of this study were 20 fifth grade 

students. This research was conducted 4 times a meeting. The data collection techniques used in this study were test techniques 

and documentation which were analyzed with descriptive statistics and inferential statistics. The data obtained were also 

analyzed using the t-test formula. The results showed that the Poblem Based Learning model was effective on student learning 

outcomes in IPAS class V SD Negeri 7 Bittuang, Tana Toraja Regency. This can be seen from the average value of student 

pretest in the experimental class which is 56.166 and 53.33 in the control class on the average value of posttest in the 

experimental class which is 71.49 and71.21 in the control class. Thus it can be concluded that student learning outcomes are 

better or improved after using the Problem Based Learning learning model. 

Keywords: Problem Based Learning Model, Student Learning Outcomes 
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Pendahuluan 

Pendidikan adalah proses untuk memberikan manusia berbagai macam situasi yang bertujuan memberdayakan diri.  

Pendidikan bagi umat manusia merupakan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan sama 

sekali, mustahil suatu kelompok manusia untuk maju dan sejahtera, apalagi pendidikan bagi bangsa yang sedang membangun 

seperti bangsa Indonesia saat ini merupakan kebutuhan yang mutlak yang harus dikembangkan. Pendidikan merupakan salah 

satu kebutuhan utama dalam individu.Setiap individu membutuhkan pendidikan sampai kapan pun dan di mana pun 

berada.Pendidikan memegang peranan sangat penting bagi kelangsungan hidup manusia. 

Pendidikan pada umumnya dilaksanakan dalam rangka untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan 

kualitas kehidupan manusia.Menurut UNESCO (dalam Mulyasa, 2003) “Pendidikan harus diletakkan pada empat pilar yaitu 
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belajar mengetahui (learning to know), belajar melakukan (learning to do), belajar hidup dalam kebersamaan (learning to live 

together), dan belajar menjadi diri sendiri (learning to be)” (Nurliani, 2016). 

Hasil belajar dalam pembelajaran sangatlah penting karena keberhasilan pembelajaran yang dilakukan dalam kegiatan 

belajar mengajar dapat dilihat dari hasil belajar siswa. Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai oleh siswa atau seseorang 

setelah melakukan kegiatan belajar. Siswa berusaha mendapatkan hasil belajar yang terbaik untuk mencapai prestasi yang baik 

pula. Hasil belajar siswa tidak hanya dilihat dari nilai akademis di sekolah tetapi juga dilihat dari perubahan-perubahan dalam 

diri siswa tersebut, karena dalam kegiatan belajar mengajar siswa mengalami proses belajar mengajarnya sebagai proses 

perubahan yang terjadi dalam diri siswa akibat pengalaman yang diperoleh siswa saat berinteraksi dengan lingkungannya. 

Keberhasilan pembelajaran merupakan tujuan utama bagi setiap guru. Namun, tidaklah mudah bagi seorang guru untuk 

dapat selalu mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan tanpa diiringi dengan kreatifitas guru yang mampu melibatkan 

siswa secara aktif. Dengan adanya kreatifitas guru, diharapkan siswa tidak bosan untuk mengikuti proses pembelajaran. Salah 

satu cara untuk mengatasi proses pembelajaran yang membosankan adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang 

sesuai dengan materi yang diajarkan. Model pembelajaran pada dasarnya adalah bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal 

sampai akhir pembelajaran dan guru menyajikannya sesuai dengan ciri khas model pembelajaran tersebut. 

Hasil belajar IPA di SDN 7 Bittuang masih sangat bervariasi tidak semua hasil belajar IPA dari siswa itu tinggi atau baik. 

Terdapat beberapa hasil belajar IPA siswa yang kurang memuaskan. Faktor-faktor yang menyebabkan hasil belajar IPA di SDN 

7 Bittuang kelas V sangat bervariasi antara lain adalah faktor dari guru, siswa, alat atau media, dan lingkungan. Faktor dari guru 

merupakan faktor yang yang berasal dari dalam diri guru itu sendiri. Tentang bagaimana guru dalam menyampaikan materi 

kepada siswa, juga tentang ketepatan guru dalam memilih suatu strategi pembelajaran. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua saja, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

merupakan faktor yang berasal dari siswa itu sendiri, antara lain minat belajar, aktivitas belajar, sikap siswa terhadap pelajaran, 

dan lain sebagainya. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa, misalnya fasilitas belajar, situasi kelas, 

dukungan orang tua, lingkungan belajar, dan sebagainya. Namun setelah diberikan model pembelajaran Problem Based 

Learning Sebagian besar hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan. 

Salah satu model pembelajaran yang memiliki ciri khas adalah model pembelajaran Poblem Based Learning ciri khas 

model pembelajaran ini adalah pembelajaran berlangsung dengan berpusat pada siswa. Maksudnya bahwa siswa sebagai 

pembelajar dituntut agar mampu menggunakan permasalahan dalam dunia nyata mereka dalam prakteknya fokus dalam 

menyelesaikan masalah yang di suguhkan baik secara individu maupun secara berkelompok. Model pembelajaran ini 

melibatkan semua siswa berperan aktif, karena di dalam model pembelajaran ini siswa dituntut untuk bisa memahami materi 

yang diberikan kemudian siswa tersebut berbagi materi yang dipahaminya kepada teman kelompoknya. Selain itu model 

pembelajaran Problem Based Learning  merupakan tipe pembelajaran yang materinya dijelaskan ulang antar sesama siswa dan 

juga memiliki tujuan untuk memunculkan kreatifitas dalam berfikir,bertindak dan berperilaku,sehingga ketika menggunakan 

model ini target yang diharapkan dapat dicapai dengan maksimal.Suasana belajar yang penuh semangat, dari pasif menjadi aktif 

dari jenuh menjadi riang, tidak membosankan serta membangun komunikasi antar sesama siswa dan yang paling penting yaitu 

siswa dapat mengingat materi pembelajaran agar tujuan belajar dapat tercapai dengan optimal (Tappi'Mangampang, E., Hamid, 

S., & Jainuddin, J. 2023).  

Sejalan dengan tuntutan Kurikulum mata pelajaran IPA di SD yang hakikat pembelajarannya menuntut peserta didik 

tidak hanya memahami konsep-konsep pembelajaran melainkan juga keterkaitannya dalam memecahkan masalah. Tujuan 

utama pembelajaran IPA agar siswa memahami konsep-konsep IPA secara sederhana dan mampu menggunakan metode ilmiah, 

bersikap ilmiah untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dengan lebih menyadari kebesaran dan kekuasaan pencipta 

alam.  

Komponen biotik dan abiotik merupakan komponen dalam sebuah lingkungan hidup atau ekosistem. Komponen biotik 

merupakan komponen yang ada di alam dan meliputi semua makhluk hidup, seperti hewan, tumbuhan, mikroorganisme, dan 

manusia. Sementara komponen abiotik adalah seluruh unsur yang tidak hidup dalam ekosistem, seperti tanah, air, dan udara. 

Dalam sebuah ekosistem, kedua komponen tersebut nantinya akan berinteraksi,serta sains, lingkungan, teknologi dan 

masyarakat yang merupakan penerapan konsep sains dan saling keterkaitannya dengan lingkungan. 

Oemar Hamalik yang dikutip dalam Rusman (2015: 67) bahwa hasil belajar terlihat dari terjadinya perubahan, persepsi 

dan perilaku serta meningkatnya hasil belajar siswa setelah di berikan model pembelajaran berbasis masalah. Hasil belajar 

memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran dimana proses penilaian hasil belajar dapat memberikan informasi kepada 

guru tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar yang selanjutnya dari informasi 

tersebut guru dapat menyusun dan membina kegiatan bagi siswa lebih lanjut, baik untuk keseluruhan kelas maupun individu. 

Berdasarkan uraian diatas hasil belajar dapat diartikan sebagai kemampuan-kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui 

kegiatan pembelajaran yang mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran IPAS kelas V SD Negeri 7 Bittuang Kabupaten Tana Toraja. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu. Eksperimental semu adalah untuk memperoleh informasi yang 

merupakan perkiraan bagi informasi yang dapat diperoleh dengan eksperimen yang sebenarnya dalam keadaan yang tidak 

memungkinkan untuk mengontrol atau memanipulasikan semua variable yang relevan. yang bertujuan untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh dari perlakuan yang diberikan terhadap subjek yang diteliti. Kelas eksperimen diberikan perlakuan diajar 
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dengan menggunakan model pembelajaran Problem  Based Learning (PBL) sebagai sumber belajar pada pokok bahasan 

pencemaran lingkungan sedangkan kelas kontrol diajar menggunakan model konvensional. 

Hasil dan Pembahasan 

A. Hasil 

Analisis deskriptif ini untuk menggambarkan karakteristik subjek penelitian tentang hasil belajar peserta didik setelah 

pembelajaran pada materi pencemaran lingkungan pada kelas eksperimen yang menggunakan model Pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) maupun kelas kontrol yang hanya menggunakan metode pembelajaran konvensional dengan metode 

ceramah. Data statistik deskriptif hasil belajar peserta didik Kelas V UPT SD Negeri 7 Bittuang pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Analisis statistik deskriptif dimaksudkan untuk menggambarkan karakteristik subjek penelitian sebelum dan 

sesudah pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Berikut data hasil perolehan hasil 

belajar siswa sebelum diterapkan pembelajaran Problem Based Learning. 

Kelas Kontrol 

1) Pretest 

Dari hasil analisis belajar siswa pada siswa kelas V SDN 14 Bittuang kecamatan Bittuang Kabupaten Tana Toraja 

sebelum menggunakan strategi pembelajaran Problem Based Learning berikut data hasil belajar sebelum diterapkan 

pembelajaran Problem Based Learning. 
 

Tabel 1 Hasil belajar siswa (pretest) 

Skor Kategori Hasil Belajar Frekuensi Persentasi 

80-100 Sangat tinggi 0 0 % 

61-79 Tinggi 1 10% 

41-60 Sedang 10 90% 

21-40 Rendah 0 0% 

01-20 Sangat Rendah 0 0% 

  Jumlah 100% 

Dari data pada Table 1. di atas memnunjukkan hasil belajar siswa kelas control dengan nilai pretest siswa yang 

memperoleh nilai 41-60 (Sedang) sebanyak 10 orang. Banyak siswa yang memperoleh nilai 61-79 (Tinggi) adalah 1 orang. 

Dari data hasil di atas menunjukkan hasil belajar siswa sebelum diterapkan pembelajaran Problem Based Learning tergolong 

sedang. 

2) Post Test 

Setelah diberikan perlakuan pembelajaran Problem Based Learning terjadi perubahan hasil belajar siswa perubahan 

tersebut dapat dilihat dari Table 2. berikut: 

Tabel 2 Hasil belajar siswa (posstest) 

Skor Kategori Hasil Belajar Frekuensi Persentasi 

80-100 Sangat tinggi 0 0 % 

61-79 Tinggi 10 90% 

41-60 Sedang 1 10% 

21-40 Rendah 0 0% 

01-20 Sangat Rendah 0 0% 

  Jumlah 100% 

Berdasarkan data pada Table 2. di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa dengan penerapan model Problem 

Based Learning menunjukkan penambahan nilai. Siswa yang mendapat nilai 61-79 (Tinggi) adalah 10 orang. Siswa yang 

mendapat nilai 41-60 adalah 1 orang namun dengan metode pebelajaran Problem Based Learning belum ada siswa yang 

mendapat nilai di atas 80. Melihat hasil data di atas maka dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa setelah diterapkannya 

model pembelajaran Problem Based Learning masih dalam kategori kurang baik atau belum terlihat secara signifikan hasil 

belajar siswa. 

Kelas Eksperimen 

1) Pretest 

Dari hasil analisis yang menunjukkan hasil belajar pada siswa kelas V SDN 7 Bittuang Kabupaten Tana Toraja sebelum 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. Berikut data hasil belajar siswa sebelum diterapkan model 

pembelajaran Problem Based Learning.  

Tabel 3. Pretest Hasil belajar siswa 

Skor Kategori Hasil Belajar Frekuensi Persentasi 

80-100 Sangat tinggi 0 0 % 

61-79 Tinggi 10 90% 

41-60 Sedang 1 10% 

21-40 Rendah 0 0% 
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Skor Kategori Hasil Belajar Frekuensi Persentasi 

01-20 Sangat Rendah 0 0% 

  Jumlah 100% 

Dari data pada Tabel 3. di atas memnunjukkan hasil belajar siswa kelas control dengan nilai pretest siswa yang 

memperoleh nilai 41-60 (Sedang) sebanyak 10 orang. Banyak siswa yang memperoleh nilai 61-79 (Tinggi) adalah 1 orang. 

Dari data hasil di atas menunjukkan hasil belajar siswa sebelum diterapkan pembelajaran Problem Based Learning tergolong 

sedang. 

2) Postest 

Dari hasil analisis yang menunjukkan hasil belajar pada siswa kelas V SDN 7 Bittuang Kabupaten Tana Toraja sesudah 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. Berikut data hasil belajar siswa sesudah diterapkan model 

pembelajaran Problem Based Learning. 

Tabel 4 Posstest Hasil belajar siswa 

Skor Kategori Hasil Belajar Frekuensi Persentasi 

80-100 Sangat tinggi 0 0 % 

61-79 Tinggi 1 10% 

41-60 Sedang 10 90% 

21-40 Rendah 0 0% 

01-20 Sangat Rendah 0 0% 

  Jumlah 100% 

B. Pembahasan 

Setelah melakukan analisis yang telah diuraikan pada tabel-tabel tersebut, maka dapat dikatakan bahwa pengaruh model 

PBL terhadap hasil belajar siswa yang melibatkan dua kelompok yaitu kelas eksperimen menggunakan model PBL dan kelas 

kontrol menggunakan metode konvensional, maka pengaruh model PBL memiliki pengaruh besar terhadap hasil belajar. 

Dengan demikian, praduga (hipotesis) yaitu terdapat pengaruh model PBL terhadap hasil belajar siswa kelas kelas V UPT SDN 

7 Bittuang atau hipotesis diterima. 

Berdasarkan analisis data statistik deskriptif hasil pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan hasil belajar 

siswa sebelum diberi perlakuan terlihat hasil tidak jauh berbeda, pada kelas eksperimen skor nilai rata-rata yang diperoleh siswa 

adalah 56,166 sedangkan pada kelas kontrol skor nilai rata-rata yang diperoleh siswa adalah 53,33. Kemudian skor maksimum 

dan skor minimum yang diperoleh siswa pada kelas eksperimen adalah 76,67 dan 43,33  sedangkan pada kelas kontrol skor 

maksimum dan minimum adalah 70 dan 43,33. 

Hasil analisis statistik deskriptif pada posttest kelas eksperimen menunjukkan bahwa siswa yang diajar memakai model 

PBL dapat membuat hasil belajar meningkat, dimana skor nilai rata-rata siswa adalah 71,4995 dengan perolehan nilai 

maksimum 83,33 dan minimum 60, sedangkan pada kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional skor nilai rata-rata 

71,212 dengan perolehan nilai maksimum 76,67 dan minimum 60. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pembelajaran 

denga model PBLdalam penelitian ini menunjukkan hasil belajar siswa meningkat, siswa dapat memahami materi dengan baik 

dan membuat nilai mereka meningkat. 

Berdasarkan data uji normalitas sebesar 0,200 dapat disimpulkan bahwa nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka 

sesuai dengan data tersebut dalam uji normalitas Kolmogorov-smirnov, dapat disimpulkan bahwa data distribusi normal. 

Dengan demikian asumsi atau prasyarat normalitas dalam pengolahan data sudah terpenuhi. Uji homogenitas dengan uji anova 

diketahui bahwa nilai signifikan sebesar 0,299 maka dapat disimpulkan bahwa varians sama (homogen). 

Uji prasyarat telah dianalisis dan didapatkan bahwa kedua kelas homogen dan data terdistribusi normal. Setelah 

didapatkan hasil dari uji prasyarat maka dilanjutkan dengan uji hipotesis. Uji hipotesis tersebut dilanjutkan daengan 

menggunakan uji statistic parametik yaitu uji paired sample test di dapatkan nilai t sebesar 9,976. Hal ini berarti bahwa model 

PBL berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas V UPT SD Negeri 14 Bittuang. 

Hasil penelitian yang sudah dilakukan menggambarkan bahwa hasil belajar siswa berbeda, antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol serta mengalami peningkatan, namun peningkatan kelas eksperimen lebih baik daripada peningkatan kelas 

kontrol. Hal ini disebabkan karena peneliti menerapkan model PBL pada kelas eksperimen. Dalam menggunakan model PBM 

pada pembelajaran IPA, dapat membuat proses pembelajaran menjadi menyenangkan, siswa menjadi lebih bersemangat, tidak 

mengantuk dalam belajar dan penyajian materi pembelajaran menjadi tidak monoton, karena siswa lebih aktif terlibat untuk 

lebih memahami pelajaran yang sedang di sampaikan. 

Berdasarkan hasil hasil belajar dari kelas eksperimen dan kelas kontrol maka pengaruh terhadap perbedaan perlakuan 

dalam menyampaikan materi pembelajaran yakni ceramah dan menggunakan model PBM terbukti bahwa model PBM sangat 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Hal tersebut dapat dilihat pada skor rata-rata masing-masing kelas dimana skor kelas 

keksperimen 71,49 lebih besar dibandingkan dengan rat rata kelas kontrol yaitu 71,212. Dari perolehan nilai tersebut dapat 

diketahui bahwa hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari hasil belajar di kelas kontrol. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tefur Rosid (2014) yang menyimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) efektif secara signifikan terhadap hasil belajar IPA 

pada kelas V SD N Condongcatur. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian dari Andriani, Mestawaty, AS.A. 

dan Ritman Ishak Paudi (2014) yang menyimpulkan bahwa melalui penerapan pendekatan model pembelajaran berbasis 

masalah dapat meningkatkan hasil belajar siswa tentang pengaruh gaya terhadap gerak benda di kelas IV SDN 1 Ogowele.  
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Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian dari Ni Ketut Sariadi, Ketut Pudjawan, H. Syahruddin yang hasil 

penelitiannya juga menunjukkan bahwa Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah dapat meningkatkan hasil belajar 

IPA siswa. Hasil ini juga sejalan dengan hasil penelitian dari Riana Rahmasari (2016) yang menyimpukan bahwa hasil 

penerapan model pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan hasil belajar IPA. 

Dari hasil penelitian dapat dikatakan bahwa model pembelajaran PBL dapat meningkatkan hasil belajasr siswa karena 

membuat siswa untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, dan mampu menyusun pengetahuannya sendiri dengan melewati 

proses pemecahan pada suatu masalah yang telah dilaksanakan.  

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPA peserta didik yang diajar dengan menggunakan 

model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) di kelas V SDN 7 Bittuang berada pada kategori baik. Hasil belajar IPA 

peserta didik yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran konvensional di kelas V SDN 7 Bittuang berada pada 

kategori baik. Penggunaan model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berpengaruh secara signifikan terhadap 

motivasi belajar peserta didik kelas V SD Negeri 7 Bittuang. Penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas V SD Negeri 7 Bittuang 
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